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ABSTRAK

Pandemi Covid- 19 yang terjadi di Indonesia memberikan banyak dampak, baik di bidang politik,
hokum, sosial, pendidikan, bahkan ekonomi. Melihat laju perekonomian Indonesia yang melambat,
perlu adanya pengembangan ekonomi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi akibat ekonomi.
Upaya yang dapat dilakukan untuk pengembangkan ekonomi melalui sektor UMKM adalah digital-
isasi ekonomi sesuai tuntutan zaman revolusi industry 4.0. Meskipun saat ini banyak pelaku UMKM
yang menerapkan teknologi informasi dalam melakukan usahanya, tak sedikit yang mengerti dan
memahami manfaat dan cara penggunaan teknologi informasi. Digital marketing menjadi sebuah
urgensi bagi setiap pelaku usaha, karena memiliki banyak kelebihan dari cara konvensional membu-
at digital marketing menjadi pilihan yang lebih baik dilakukan bagi sektor usaha. Salah satunya ada-
lah untuk memudahkan pelaku usaha dalam menyediakan kebutuhan konsumen, selain itu juga untuk
memantau jalannya usaha. Calon konsumen pun menjadi lebih mudah dalam mencari informasi
yang berkaitan dengan usaha terkait. Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory Action
Research. Metode penelitian ini aktif melibatkan seluruh pihak yang ada di dalam masyarakat serta
stakeholder untuk mengatasi problematika untuk tujuan kehidupan masyarakat yang lebih baik.
tujuan melakukan penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait inter-
net/media sosial dan pemanfaatannya dalam promosi produk dodol belimbing. Penelitian memiliki
hasil berupa : (1) Pemahaman pelaku usaha terkait digital marketing, (2) Promosi produk
menggunakan media social. Maka dari itu, penelitian ini menjadi suatu hal yang sangat penitng un-
tuk pembantu dalam pengembangan ekonomi.

Kata Kunci: Home Industry, Digital Marketing, Dodol Belimbing

ABSTRACT
The Covid-19 pandemic that occurred in Indonesia had many impacts, the economy. Seeing the slow-
ing pace of the Indonesian economy, there is a need for economic development to overcome the prob-
lems that occur due to the economy. Efforts that can be made to develop the economy through the
MSME sector are economic digitization according to the demands of the era of the industrial revolu-
tion 4.0. Although currently many MSME actors apply information technology in conducting their
business, not a few understand and understand the benefits and ways of using information technolo-
gy. Digital marketing is an urgency for every business actor, because it has many advantages over
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conventional methods, making digital marketing a better choice for the business sector. One of them
is to make it easier for business actors to provide consumer needs, as well as to monitor the running
of the business. The research method used is Participatory Action Research. The purpose of this re-
search is to provide knowledge and understanding related to the internet/social media and its use in
the promotion of starfruit dodol products. The research has the following results: (1) Understanding
of business actors related to digital marketing, (2) Product promotion using social media. Therefore,
this research becomes a very important thing for assistants in economic development.

Keywords: Home Industry, Digital Marketing, Dodol Belimbing

PENDAHULUAN

Saat ini, Indonesia terkena wabah yang disebabkan oleh penyakit menular Corona-
viruses. Penyakit ini pertama kali di temukan di Kota wuhan, China pada Desember Tahun
2019. Pada 30 Januari 2020, Organisasi kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan penyakit
yang diakibatkan coronaviruses sebagai Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHE-
IC), sedangkan pada 11 Maret 2020 penyakit coronaviruses ditetapkan sebagai pandemi
(Sumarni 2020). Pandemi yang terjadi di Indonesia akibat covid-19 memberikan banyak
dampak, baik di bidang politik, hokum, sosial, pendidikan, bahkan ekonomi. Berdasarkan
data, perekonomian Indoensia terjadi penurunan. Menilik peraturan Pembatasan Sosial
Nerskala Besar (PSBB), justru hal tersebut yang dapat membuat reulasi ekonomi menjadi
terhambat. Namun, pemerintah juga mendorong masyarakat untuk berupaya dalam
meningkatkan perekonomian. Angka perkembangan ekonomi menurun 2,97 % berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) yang terhitung pada tiga bulan pertama tahun 2020
(Santosa 2020).

Melihat laju perekonomian Indonesia yang melambat, perlu adanya pengembangan
ekonomi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi akibat ekonomi. Pun, saat ini masuk
era revolusi industry 4.0 yang sangat berpengaruh terhadap kondisi perekonomian berbasis
tekonologi. Perekonomian Indonesia harus bisa bersinergi dengan teknologi yang semakin
maju. Fenomena tersebut berdampak dalam sector ekonomi, salah satunya Usaha kecil dan
Menengah (UMKM). Indonesia banyak memiliki UMKM sebagai penyumbang kecepatan
laju perekonomian, hal ini dibuktikan dengan angka perkembangan ekonomi sekitar 90-
95% yang didominasi oleh UMKM karena memiliki pasar yang tetap walaupun terjadi
krisis ekonomi di Indonesia (Sari and Santoso 2019).

Upaya yang dapat dilakukan untuk pengembangkan ekonomi melalui sektor UMKM
adalah digitalisasi ekonomi sesuai tuntutan zaman revolusi industry 4.0. guna menunjang
aktivitas bisnis, pelaku usaha harus menggunakan teknologi informasi (Idah and Pinilih
2020). Timbul tantangan terhadap pelaku UMKM baik dalam kegiatan produksi, promosi,
hingga penjualannya sampai ke tangan konsumen. Hal ini perlu diperhatikan, karena
UMKM menjadi garda terdepan dalam mengembankan perekonomian Indonesia. dampak
yang ditimbulkan oleh revolusi 4.0 salah satunya adalah memberikan jarak yang lebih dekat

88 | Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat LP2M UIN KHAS Jember/ http://ngarsa.uinkhas.ac.id/



http://ngarsa.uinkhas.ac.id/

May Firdaw Arifiyyati, Ulin nihayah, Khusnul Khotimah
Edukasi Kewirausahaan Melalui Digital Marketing
Home Industry Dodol Belimbing, Desa Mojo, Bojonegoro

antara pelaku usaha dengan konsumen. Maka dari itu teknologi informasi menjadi peng-
gerak terbesar dalam marketing di era revolusi 4.0. Marketing dalam era revolusi 4.0 terke-
nal dengan nama Digital Marketing. Pemasaran sebuah produk atau brand dalam dunia
digital merupakan pengertian digital marketing. Digital marketing memiliki tujuan untuk
mencari konsumen dengan cara yang lebih cepat dan tepat dari pada cara konvensional.
Promosi produk dapat dilakukan melalui internet dengan memasang iklan, selain itu dapat
dilakukan di media sosial seperti facebook, youtube, instagram, tiktok ataupun yang lainnya
(Warmayana 2018).

Memiliki banyak kelebihan dari cara konvensional membuat digital marketing men-
jadi pilihan yang lebih baik dilakukan bagi sektor usaha. Salah satunya adalah untuk
memudahkan pelaku usaha dalam menyediakan kebutuhan konsumen, selain itu juga untuk
memantau jalannya usaha. Calon konsumen pun menjadi lebih mudah dalam mencari in-
formasi yang berkaitan dengan usaha terkait. Era revolusi industry 4.0 menjadikan setiap
sektor usaha membutuhkan teknologi informasi yang sesuai agar mampu bersaing dengan
sektor usaha lain. Meskipun saat ini banyak pelaku UMKM yang menerapkan teknologi
informasi dalam melakukan usahanya, tak sedikit yang mengerti dan memahami manfaat
dan cara penggunaan teknologi informasi. Strategi bisnis dengan menerapkan digital mar-
keting penting diterapkan dalam era saat ini (Irfani, Yeni, and Wahyuni 2020).

Salah satu sektor UMKM yang dilakukan di Desa Mojo untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah melaui home industry. Home industry memiliki arti teoritis
yaitu kegiatan perekonomian yang jenisnya berupa usaha kecil yang kegiatannya terpusat di
rumah. Sedangkan dalam arti yuridis, kegiatan ini biasa dikenal dengan Usaha Kecil dan
Menengah atau UMKM. Memiliki dasar pemikiran yang kreatif, inovativ membuat tak
banyak orang yang mampu melakukannya (Emiliasari et al. 2020). Namun, pilihan tersebut
banyak diminati oleh para masyarakat desa terkhusus para ibu rumah tangga karena bebera-
pa alasan yang mendasari, seperti modal awal yang dikeluarkan cenderung sedikit, dan
kegiatan ekonomi dilakukan di rumah dengan tanpa meninggalkan pekerjaan rumah yang
menjadi kewajiban. Bahan baku yang dimanfaatkan biasanya menggunakan potensi yang
dimiliki oleh daerah sekitar pemilik usaha (Khairil Hamdi 2019).

Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa terdapat UMKM yang masih be-
lum memahami dan mengerti terkait promosi produk di era revolusi industry 4.0 yakni
dengan digital marketing. Salah satunya berdasarkan penelitian oleh Heri wibowo, usaha
opak di Desa Cibodas kurang akan edukasi kewirausahaan, uatamanya pada promosi.
Dengan diadakannya edukasi kewirausahaan melalui pelatihan, pelaku usaha opak menjadi
sadar akan pentinya pemasaran digital dan melakukan pembangunan pemasaran melalui
dunia maya (Wibowo et al. 2018). Hasil penelitian tersebut juga seuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aliffia agustina yang dilaksanakan di desa Sambog, Jombang. Omzet
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usaha mengalami kenaikan akibat promosi produk melalui media online. Karena pemasaran
digital terasa lebih efektif dan efisien (Nugraha et al. 2021). Selain itu, hal ini juga diperkuat
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lusia Tria di dusun Butuh, desa Cucukan.
Setelah adanya edukasi kewirausahaan terkait pemasaran digital, pelaku usaha menjadi
lebih termotivasi dalam melaksanakan kegiatan usaha. Umkm yang dijalankan pun lebih
ekssis, memiliki daya saing, dan memiliki adding value terhadap produk yang dijual
(Hutami et al. 2019).

Fenomena tersebut juga terjadi di daerah lain, tak terkecuali masyarakat Desa Mojo,
Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Banyak memiliki potensi buah tropis, men-
jadikan Kecamatan Kalitidu memiliki banyak desa dengan potensi Agrowisata, seperti Desa
Mojo. Tanah perkebunan belimbing yang dimiliki sebesar 15,5 ha dengan hasil panen men-
capai 424,7 ton/th (Andajani, Widjaja, and Prihatiningrum 2017). Melihat hal tersebut,
masyarakat Desa Mojo melihat peluang untuk membuka usaha, seperti Agrowisata dan
hasil olahan belimbing. Menilik hasil olahan belimbing, salah satu home industry yang dil-
akukan adalah dodol belimbing dengan nama merek, Bilimby.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa home in-
dustry dodol belimbing belum mampu melakukan pemasaran produk dengan baik. Penge-
tahuan tentang teknologi pemasaran masih cenderung rendah, hal ini dibuktikan dengan
metode pemasaran yang dilakukan pemilik usaha hanya “dari mulut ke mulut”. Sisi lain
menunjukkan pemilik usaha masih memiliki pemahaman yang kurang akan pentingnya
pemanfaatan media internet untuk melakukan promosi produk. Beberapa permasalahan
yang dialami oleh pelaku usaha dodol belimbing adalah rendahnya pemahaman pelaku
usaha dodol belimbing tentang pemasaran produk dan pemanfaatannya melalui internet atau
media sosial. Berdasarkan hal tersebut, tujuan melakukan penelitian ini adalah memberikan
pengetahuan dan pemahaman terkait internet/media sosial dan pemanfaatannya dalam pro-
mosi produk dodol belimbing.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adala Participatory Action Research atau PAR.
Metode penelitian ini aktif melibatkan seluruh pihak yang ada di dalam masyarakat atau
komunitas, serta stakeholder yang terlibat dalam pengkajian sebuah persoalan yang terjadi
dalam lingkupnya dengan tujuan untuk mengatasi problematika untuk tujuan kehidupan
masyarakat yang lebih baik, hal tersebut juga dapat dikatakan yang terjadi dalam sebuah
desa (Oktaviasari 2020). Metode PAR seringkali digunakan dalam penelitian pengabdian
masyarakat. Metode ini umunnya berkaitaan dengan penilaian sebuah komunitas dalam
masyarakat, sehingga dalam pelaksanaannya target penelitian ikut berpartisipasi dengan
peneliti (Putri and Sembiring 2021).
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Peaksanaan penelitian menggunakan metode PAR memiliki beberapa tahapan.
Tahap pertama adalah Pemetaan. Pada proses ini yang dilakukan adalah memahami kondisi
dan situasi sebuah desa yang menjadi target penelitian. Beberapa hal yang [erlu dperhatikan
dalam pemetaan adalah batas desa serta batas dusun, demografis, kondisi geografis, fasilitas
serta infrastruktur dan juga kelompok atau komunitas aktif di dalam desa tersebut. Tujuan
pemetaan ini adalah agar peneliti lebih mudah memahami kondisi sehingga paham akan
seluk beluk desa dan masyarakatnya. Pun juga lebih mudah mengetahu problematika yang
terjadi sehingga peneliti mampu mengkaji lebih lanjut. Tahap kedua adalah menjalin hub-
ungan kemanusiaan. Peneliti melakukan sebuan inkulturasi dengan masyarakat desa se-
hingga antara peneliti dan masyarakat terjalin hubungan yang baik tanpa ada batas dan
dapat bersinergi untuk melaksanakan sebuah program dalam penelitian maupun pengabdi-
an. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah terjun langsung pada masyarakat
desa untuk menimbulkan hubungan yang baik, seperti mengikuti rutinan keagamaan, ikut
serta dalam gotong royong desa, ataupun menjalin silaturahmi dengan berkunjung ke rumah
pihak-pihak terkait ataupun tokoh-tokoh penting desa terkait. Selama melaksanakan tahap
ini, pene.iti dapat menganalisis problematika yang sedang terjadi dalam desa terkait, atau-
pun beberapa hal yang sedang urgen untuk segera dilakukan penanganan. Tahap yang keti-
ga adalah menentukan agenda riset lanjutan terkait persoalan yang sedang terjadi. Proses ini
memerlukan beberapa pihak terlibat dalam sebuah desa, seperti Kepala Desa, Badan Per-
musyawaratan Daerah, Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, Ketua Rukun Warga serta
Rukun Tetangga, Karang Taruna serta pejabat desa lainnya. Pada tahap ini harus men-
imbulkan sinergi yang baik antara pihak terkait dengan peneliti. Tahap keempat adalah
melakukan pemetaan partisipatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi desa lebih spe-
sifik peserta kondisi setiap masyarakat, baik dari rumah, pekarangan, perkebunan atau yang
lainnya. Proses ini dapat dilakukan dengan bantuan perangkat desa agar mudah menjadlin
hubungan antara peneliti dengan masyarakat. Tahap yang kelima adalah merangkai dan
mempersiapkan strategi gerakan. Peneliti melakukan komunikasi langsung dengan pihak
terkait untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi dalam komunitas atau kelompok terten-
tu. sehingga peneliti mampu melakukan program dengan mudah karena langusng berikatan
dengan pihak terkait yang merupakan pihak kedua. Proses ini juga membahas strategi,
rancangan pelaksanaan beserta target yang akan dicapai. Tahap yang terakhir yakni pen-
gorganisasian masyarakat. Peneliti dapat melakukan pendekatan yang disengaja kepada
masyarakat untuk melaksanakan kerangka proses kegiatan secara menyeluruh sehingga
program dalam dilaksanakan lebih mudah dan dapat mencapai tager keberhasilan
(Oktaviasari 2020). Berdasarkan penelitian seblumnya, metode PAR memiliki karakteristik
tertentu (Safitri 2021), diantaranya:

a. Memiliki tujuan untuk melakukan perubahan terhadap struktur sosial, praktik, srta me-
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dia sosial yang berdampak pada pertahanan irasionalitas, keberadaan yang tidak sesuai
serta ketidak adilan
b. Target penelitian yang dapat dikatakan sebagai agen untuk diperlakukan seperti mem-
iliki refleksif dan kompeten sehingga dalam seluruh aspek penelitian dalam ber-
partisipasi dengan baik
c. Membahas sebuah persoalan kehidupan sehingga perlu adanya keterikatan antara target
peneliti dengan peneliti
d. Menimbulkan pusat intervensi antara kepercayaan serta nilai kemasyarakatan dengan
kebutuhan penelitian
e. Menghasilkan sebuah pengetahuan dan penyelesaian dengan melibatkan peneliti
dengan target penelitian/agen
f.  Memperbanyak peluang dengan melakukan pendekatan langusng terhadap target
penelitian
g. Menggunakan refleksi serta tindakan untuk menimbulkan kontruksi baru ditengah
masyarakat
h. Berdasarkan hasil penyelelesaian persoalan yang terjadi, dapat diukur kredibilitas
pengetahuan dari tindakan yang telah dilakukan terhadap target penelitian. Hal ini
berkelanjutan untuk membantu pengembangan target penelitian dengan peneliti sebagai
fasilitator
Adapaun berdasarkan penelitian sebelumnya menggunakan metode PAR dengan
tahapan yang lebih sederhana. Tahapan yang pertama adalah melakukan studi literature se-
bagai pendahuluan terhadap penelitian yang akan dilakukan. Studi literature dapat dil-
akukan dengan mengkaji penelitian akademis sebelumnya, artikel jurnal ilmiah, naskah
publikasi, media massa baik online maupun cetak. Tahap ini peneliti dapat melaukan per-
siapan awal terhadap rancangan program yang akan diimpelementasikan terhapad komuni-
tas masyarakat tertenut. Tahap yang kedua adalah melaksanakan akses langusung ke desa
yang akan dilaksanakan program penelitian. Pada tahap ini meliputi beberapa kegiatan sep-
erti meminta ijin penelitian, menjalin hubungan baik dengan perkenalan, melakukan pen-
dekatan serta observasi langsung, dan wawancara serta dokumentasi. Tahapan yang terahir
adalah membahas hasil dari tahap pertama dan kedua untuk menganalisis target, tujuan,
focus penelitian, manfaat dan metode atau strategi yang akan dilakukan. Tahap ini peneliti
melakukan komunikasi dengan stakeholder, seperti Kepala Desa, BPD, PKK, Karang Ta-
runa atau pelaku komunitas masyarakat (Sulaiman, Chusmeru, and Kuncoro 2019).
Berdasarkan teori, peneliti melakukan implementasi metode PAR dengan teknik
penelitian sebagai berikut : (1) Observasi lapangan dengan mengunjungi pelaku usaha do-
dol belimbing untuk mengidentifikasi masalah yang dialami. Hasil pbservasi menunjukkan
pelaku usaha mengalami kesusahan dalam melakukan promosi produk, karena promosi
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yang telah dilakukan hanya “dari mulut ke mulut”. Pun, terkendala pengetahuan dan pema-
haman terkait internet/media sosial dan penggunaannya. Kondisi tersebut yang dikem-
bangkan menjadi bahan kajian dalam program kegiatan pengabdian masyarakat (2)
Melakukan telaah pustaka dari jurnal ilmiah dan naskah publikasi yang berkaitan dengan
bahan kajian dalam program edukasi digital marketing (3) Melaksanakan diskusi untuk
mencari informasi terkait program yang lebih akurat (4) Hasil data menunjukkan pelaku
usaha cukup mengetahui internet/media sosial untuk pemasaran produk namun belum
mengetahui dan memahami terkait penerapannya (5) Pelaksanaan program pendampingan
edukasi produk terdiri dari dua tahap, yaitu (a) Melaksanakan pemaparan tentang pent-
ingnya melaksanakan promosi produk melalui internet/media sosial (Digital Marketing) (b)
Memberikan alternative media sosial yang akan digunakan dalam promosi produk dan dis-
esuaikan dengan kondisi pelaku usaha

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kewirausahaaan

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk hidup
mandiri dalam menjalankan bisnis dan usahanya. Seorang wirausaha adalah mereka yang
bebas merancang, menentukan mengelola dan mengendalikan semua usahanya. Sedangkan
kewirausahaan adalah suatu sikap,jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain (Sunardi and Lesmana
2020). Wirausaha memiliki karakteristik yakni memiliki peran penting dalam membentuk
sikap mental seseorang, daya inovasi, kreatifitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja
keras, daya juang yang bersinergi dengan pengetahuan keterampilan dan kewaspadaan
menentukan keberhasilan usaha (Indarto and Santoso 2020).

Pengusaha yang memiliki karakteristik wirausaha dapat menghadapi permasalahan
dan hambatan yang dihadapinya. Suryana (2014) mengungkapkan bahwa Karakteristik
wirausaha diantaranya memiliki motif berprestasi artinya seorang wirausaha (entrepreneur)
adalah seseorang yang kreatif dan inovatif, berani mengambil risiko melalui pemanfaatan
kesempatan usaha yang potensial dan mensinergikan aset-aset dan kapabitas sehingga aset
dan kapabilitas tersebut dapat dikapitalisasikan (Ludiya et al. 2020). Masing-masing
karakteristik kewirausahaan memiliki makna dan perangai tersendiri yang disebut nilai.
Nilai-nilai kewirausahaan identik dengan sistem nilai yang melekat pada sistem nilai
wirausaha (Dondick D Wiroto 2017). Ada empat nilai dengan orientasi dan ciri-ciri masing-
masing wirausaha adalah sebagai berikut:

1. Wirausaha yang berorientasi pada kemajuan masa depan untuk memperoleh materi,
ciri-cirnya pengambilan resiko, terbuka terhadap teknologi, dan mengutamakan materi.
2. Wirausaha yang berorientasi pada kemajuan tetapi bukan untuk mengejar materi.
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Wirausaha ini hanya ingin mewujudkan rasa tanggung jawab, pelayanan, sikap positif,
dan kreativitas.

3. Wirausaha yang berorientasi pada materi, artinya mereka yang berpatokan pada
kebiasaan yang sudah ada, wirausaha yang berorientasi pada non-materi, artinya ia
bekerja berdasarkan kebiasaan, wirausaha model ini biasanya tergantung pada
pengalaman

Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Baik faktor yang berasal dari internar maupun eksternal. Menurut Sujuti Jahja (1977),

faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam yaitu yang berpengaruh adalah

kemauan, kemampuan, dan kelemahan. Sedangkan faktor yang berasal dari eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri seseorang yaitu perilaku adalah kesempatan atau peluang.

Sikap yang dimiliki kewirausahaan meliputi sikap  keterbukaan, sikap kebebasan,

pandangan yang luas, berorientasi pada masa depan, berencana, berkeyakinan, sadar,

menghormati orang lain dan menghargai pendapat orang lain (Aprillia, Cahyono, and

Nastiti 2021). Salah satu factor adalah tingkat kreatifitas seseorang. Adapun menurut

Zimmerer tujuh langkah proses kreatif yaitu (Suwinardi 2019) :

1. Persiapan adalah proses menyangkut kesiapan kita untuk berpikir kreatif.

2. Penyelidikan dalam proses penyelidikan diperlukan individu atau seseorang yang dapat
mengembangkan pemahaman secara mendalam tentang masalah atau keputusan yang
diambil.

3. Transformasi adalah proses menyangkut kesamaan dan perbedaan pandangan diantara
informasi yang terkumpul.

4. Penetasan vyaitu ketika ada pemecahan permasalahan secara spontan yang
menyebabkan adanya titi terang yang terus-menerus.

5. Penerangan Yaitu ketika ada pemecahan spontan yang menyebabkan adanya ftitik
terang yang terus-menerus.

6. Pengujian yaitu proses yang menyangkut ketepatan ide-ide seakurat mungkin dan
semanfaat mungkin.

7. Implementasi adalah proses penerapan serta mempraktekan ide-ide yang sudah dimiliki
ke dalam praktek bisnis.

b. Digital Marketing dengan Media Sosial

Menurut Ridwan Sanjaya dan Josua Tarigan digital marketing adalah kegiatan
pemasaran atau branding (pengenalan merk) yang menggunakan berbagai media digital
berbasis web seperti, blog, website,email,adwords, ataupun jejaring sosiap lainnya
(Khairunisa 2021). Sedangkan digital marketing menurut dari Dave Chaffe, digital
marketing atau pemasaran digital memiliki arti hampir sama dengan pemasaran elektronik
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atau e-marketing. Keduanya menggambarkan dan membahas manajemen dan pelaksanaan
pemasarannya (Harto, Rozak, and Rukmana 2021). Jadi yang dimasud digital marketing
adalah penerapan teknologi digital yang membentuk saluran online seperti website, email,
database, digital TV dan melalui berbagai inovasi terbaru lainnya termasuk dalam blog,
feed, podcast, dan jejaring sosial (facebook, instagram, tik tok dsb) yang memberikan
kontribusi terhadap kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mendapat keuntungan serta
membangun dan mengembangkan usahan hubungan pelanggan. Singakatnya digital
marketing adalah proses mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi dan
media digital.

Ada banyak teknik komunikasi online yang harus di tinjau oleh pemasar sebagai
strategi dalam komunikasi bisnis digital atau sebagai kampanye pemadaran online. Saluran
media digital (digital media channels) adalah sebuah teknik komunikasi online yang
digunakan untuk mencapai tujuan kesadaran merk, keakraban, kesenangan, dan untuk
mempengaruhi niat minat membeli dengan mendorong menggunakan media digital
sehingga akan mengunjungi situs web untuk terlibat dengan merk atau produk dan pada
akhirnya membeli secara online atau offline melalui saluran media seperti melalui telephon
atau di dalam toko. Adapun enam saluran utama dari saluran media digital (digital media
channels) menurut Chaffey dan Smith yaitu (Nasyrullah and Abdullah 2020) :

a. Search Engine Marketing (SEM)

Search Engibe Marketing (SEM) adalah Penggunaan iklan online pada halaman hasil
mesin pencari guna membantu pengunjung menemukan website produk pemasar.
b. Online PR

Online PR adalah Memaksimalkan sebutan dan interaksi yang menguntungkan
dengan merk, produk, atau situs web perusahaan menggunakan situs pihak ketiga yang
secara kebetulan dikunjungi oleh pihak target pembeli.

c.  Online Partnerships

Online Partnerships adalah cara membuat dan mengelola bentuk atau kemitraan yang
berbeda dalam membangun tautan dan kerja sama online lainnya.
d. Interactive advertising.

Interactive advertising adalah Penggunaan iklan online seperti spanduk (banner) dan
iklan multimedia lainnya untuk mendorong seseorang ke situs target atau pembeli.
e.  Opt-in email marketing

Opt-in email marketing adalah mengumpulkan email sehingga menambah daftar
kontal dalam email marketing, melalui tersebut pelanggan yang telah melakukan registrasi
yang sudah pasti menyetujui dan mengetahui bahwa mereka akan mendapatkan email rutin
berisi iklan dari pemasar.
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f.  Sosial media marketing

Sosial media marketing Adalah pemasaran digital yang melibatkan dan mendorong
komunikasi pelanggan di situs milik perusahaan sendiri, atau kehadiran sosial seperti
facebook atau twitter, instagram, tik tok, atau situs penerbit, dan blog.

Media sosial adalah sebuah media atau platfrom online yang didesain untuk
memudahkan dalam berinteraksi sosial yang bersifat interaktif dan dua arah. Media sosial
berbasis pada teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi yang
sebelumnya bersifat satu orang ke satu orang, kini satu kepada banyak orang (Sari and Basit
2020). Perkembangan media sosial di era globalisasi menjadi tren utama dalam bisnis
digital. Dalam situs jejaring sosial tertentu seperti facebook, twitter, Instagram, google dan
hal lainnya yang kini telah menyebarluas di Indonesia (Chaeriyantama, Mustika, and Dupri
2021). Pemasaran barang dalam media sosial dapat berupa seperti video online yang dapat
di tampilkan melalui Instagram ataupun youtobe, gambar yang dapat dipost melalui
Instagram ataupun facebook, dan aplikasi interaktif yang di tampilkan dalam situs web.
Menurut Chaffey, ada 6 kategori terbagi di dalam media sosial diantaranya (NAIMAH et al.
2020) :

a. Sosial networking.

Adalah Jejaring sosial, penekanannya di sini adalah mendengarkan pelanggan dan
berbagi konten yang menarik seperti Facebook dan Twitter.
b. Sosial knowledge.

Adalah Pengetahuan sosial, ini adalah jejaring sosial informasi seperti Yahoo!
Answers, di mana pemasar dapat membantu audiens dengan memecahkan masalah mereka
dan secara halus menunjukkan bagaimana produk tersebut telah membantu orang lain.

c. Sosial sharing.

Adalah situs bookmark sosial seperti Pinterest yang dapat berguna untuk memahami
konten yang paling menarik dalam suatu kategori, bisa dalam bentuk gambar, video, atau
link yang diberi judul dan label untuk memudahkan pengguna lain menemukannya
d. Sosial news. Twitter adalah contoh yang paling popular untuk berbagi berita.

e. Sosial streaming. Situs sosial media yang bisa mengirim data secara terus-menerus
(stream) secara real-time dan
f.  Company user-generated content and community.

Berbeda dari jenis lain dari kehadiran jejaring sosial yang independen dari
perusahaan, ini adalah ruang sosial perusahaan yang dapat diintegrasikan ke dalam konten
produk (review dan rating), komunitas dukungan pelanggan atau blog yang berisi ulasan
dari pengguna (customers)

Ada dua media social yang seringkali digunakan pelaku usaha untuk melakukan digi-
tal marketing, yakni facebook dan Insagram. Facebook Marketing yang dikutip dari
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Muttagin adalah melakukan aktivitas pemasaran menggunakan semua fasilitas yang
disediakan oleh Facebook dengan tujuan meningkatkan penjualan (sales) dan menjalin
komunikasi yang lebih lama dan akrab dengan pelanggan. Salah satu bagian dari Facebook
adalah fitur Facebook for business. Dalam Fitur Facebook for Business (Facebook untuk
Bisnis) Selain akun personal atau profile, Facebook juga mengeluarkan Fan Page Facebook
atau Halaman Facebook seperti blog yang menyediakan informasi yang beragam sesuai
dengan keinginan pemiliknya, mulai dari perusahaan, pendidikan, layanan, produk fisik,
artis, komunitas, dan masih banyak lainnya. Fitur ini lebih mengarah ke bidang bisnis.
Tujuannya untuk memberikan info terbuka kepada publik. Fitur Facebook for Business
semakin lengkap dengan aplikasi WhatsApp Business yang memudahkan pemilik halaman
dapat berinteraksi dengan pelanggan secara mudah dengan menggunakan alat untuk
mengotomatiskan, mengurutkan, dan dengan cepat menanggapi pesan (Ratih, Zaenal, and
Silvya 2021).

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto dan video.
Instagram sendiri merupakan bagian dari Facebook, setelah Mark Zuckenberg
mengakuisisinya pada tahun 2012. Karena merupakan bagian dari Facebook,
memungkinkan teman di Facebook bisa mem-follow akun instagram kita. istem sosial
dalam Instagram adalah dengan menjadi pengikut (followers) akun pengguna lainnya, atau
memiliki pengikut Instagram. Sehingga dengan demikian komunikasi antara sesama
pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka (like) dan juga
mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya.

Menurut Atmoko, sebagai media social yang paling diminati oleh masyarakat,
Instagram menjadi aplikasi yang memiliki banyak peluang untuk melakukan kegiatan bisnis
bagi para penggunanya, bisa dimanfaatkan sebagai sarana media komunikasi pemasaran
dengan cara share foto-foto produk, dan tentunya memiliki banyak followers. Instagram
memudahkan konsumen untuk melihat produk yang dijual dan dapat langsung memberi
komentar di bawah foto yang diminati (NAIMAH et al. 2020). Jadi, Social Media
Marketing adalah strategi kegiatan pemasaran menggunakan situs-situs media sosial seperti
Facebook, Twitter, Instagram, Pinterest, Youtube, dan sebagainya. Media sosial merupakan
salah satu cara yang ampuh untuk mempromosikan produk barang dan jasa yang kita miliki
melalui internet marketing. Caranya mudah sederhana tetapi memiliki efek yang luar biasa.

Melihat hal tersebut, digital marketing menjadi upaya penting yang harus dilakukan
dalam mendorong pelaku usaha tau UMKM agar dapat bersaing dengan oelaku usaha yang
lain sehingga dapat memajukan perekonomian Indonesia. Media social adalah platfrom
online yang berpotensi untuk membantu pelaku UMKM dalam pemasarkan produknya.
Pasalnya dalam era globalisasi yang semakin canggih ini dan perkembangan teknologi yang
telah mendunia media social adalah platfom yang tepat untuk memasarkan produk para
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UMKM sehingga UMKM dapat terus berkembang seiring berkembangnya zaman di era
digital ini (Hutabarat 2021). Aplikasi media social kini kita dapat mengirim pesan secara
instan tanpa harus perlu ke kantor pos dan situs jejaring lainnya yang memudahkan kita
dalam berkomunikasi, berinteraksi dan berhubungan dalam jarak jauh sekaligus. Aplikasi
media social ini hadir bermaksud untuk menginisiasi dan mengedarkan informasi secara
online tentang pengalamaan pengguna dalam mengkonsumsi produk dengan tujuan utama
menari daya tarik masyarakat (Hamzah 2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Stockdale, Ahmed, dan Scheepers dapat di-
identifikasikan bahwa media social mampu memberikan hasil bisnis yang baik (Periyadi
2020), yakni :

a. Pemasaran produk terjadi secara berkelanjutan
Pendapatan jangka pendek dan penjualan jangka panjang mengalami peninkatan grafik
Biaya untuk periklanan turun hingga mencapai 70%
Biaya pemasaran terjadi reduksi sehingga tidak terlalu banyak pengeluaran untuk
pemasaran
Timbulnya competitive adventage
Promosi dalam platform media social terlaksana dengan mudah
Popularitas merek dan produk pun terjadi peningkatan
Merek mudah dikenal oleh organisasi ataau masyarakat luas

Dengan demikian sosialisasi strategi digital marketing dalam bentuk pemanfaatan
media sosial sangatlah penting karena dapat memberi pengetahuan kepada para pelaku
UMKM mengenai cara maupun tahapan dalam memperluas jaringan konsumen melalui
pemanfaatan media sosial dalam memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan
keunggulan dan daya bersaing bagi UMKM itu sendiri.

Berdasarkan hasil diskusi dengan pelaku usaha dan merancang strategi program
kegiatan maka telah dilaksanakan edukasi digital marketing terhadap pelaku usaha dodol
belimbing di desa Mojo, Bojonegoro. Kegiatan edukasi digital marketing terhadap pemilik
usaha dodol belimbing dengan nama brand Bilimby dilaksanakan pada 8 November 2021.
Edukasi digital marketing dilaksanakan dengan 2 tahap :

a. Edukasi kewirausahaan melalui promosi produk secara digital (Digital Marketing)

Sosialisasi digital marketing dilaksanakan di rumah pelaku usaha pada 8 November
2021. Penulis menjelaskan berdasarkan literatur bahwa teknik promosi melalui sosial media
sangat memudahkan dalam mempublikasikan informasi terkait penjualan produk. Hal ini
karena sosial media memiliki akses yang lebih cepat dari pada dengan cara konvensional.
Pun juga karena penyampaian informasi yang mudah dan kesempatan setiap orang-orang
lebih luas untuk terhubung antara satu dengan yang lainnya (Pradiani 2018). Sehingga ban-
yak menarik klien atau konsumen untuk membeli produk dodol belimbing. Beberapa hal
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yang disampaikan untuk pelaksanaan edukasi kewirausahaan melalui pemasaran digital
adalah (1) Strategi pemasaran yang dilakukan saat pandemic berlangsung, yakni
mengunakan media social karena lebih efisien dan efektif. Hal ini juga terbatas karena kon-
disi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) oleh pemerintah sehingga
menyulitkan penyebarluasan informasi produk. (2) Selanjutnya pun dijelaskan cara pemasa-
ran melalui media social. Diantaranya adalah dengan foto produk sehingga menarik kon-
sumen. Pun juga disertai caption sehingga konsumen memiliki keinginan untuk mencai tahu
terkait produk yang dipasarkan. (3) selain itu juga diberikan motivasi agar pelaku usaha
tetap melakukan promosi produk secara konsiten agar usaha yang dijalani memiliki penin-
katan dalam penjualan. Karena jika tidak konsisten, hal ini juga memberikan pemahaman
yang rancu terhadap konsumen terlebih di media soial.

Gambar 1. Tahap sosialisasi pentingya digital marketing kepada pelaku usaha dodol belimbing

b. Memberikan alternative media sosial untuk digital marketing

Penulis memberikan beberapa opsi media sosial untuk melakukan digital marketing,
diantaranya adalah Facebook, Instagram, Tiktok. Namun, pelaku usaha hanya bersedia un-
tuk membuat instagram sebagai media untuk digital marketing. Penulis membantu dalam
pembuatan akun instagram usaha dodol belimbing serta membantu upload beberapa feed
untuk promosi produk. Selain itu, pelaku usaha juga diberi bimbingan cara mengoperasikan
instagram untuk penjualan produk, seperti membuat feed dan story Instagram yang
menarik, dan membuat caption promosi untuk menarik konsumen, Selanjutnya, penulis
tetap membantu pelaku usaha dengan memantau aktivitas penjualan di instagram atau
membantu jika pelaku usaha mendapati kesusahan dalam melakukan promosi produk.
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Gambar 2. Akun Instagram Usaha Dodol Belimbing Bilimby

Edukasi digital marketing dalam pelaksanaan pro-
gram pengabdian masyarakat telah tercapai berdasarkan
pemahaman dari pelaku usaha terkait pentingnya inter-
net/media sosial serta terlaksananya pembuatan media
sosial beserta foto produk guna promosi produk dodol
belimbing. Foto produk juga sangat penting dalam mem-
bantu digital marketing, agar lebih menarik. Foto produk
yang termasuk dalam bidang fotografi seharusnya mam-
pu menarik perhatian sasaran penjualan produk (Hikmah
et al. 2021). Selain pembuatan akun instagram, output
dari kegiatan ini adalah foto produk bilimby.

Gambar 3. Foto Produk ~ =

Gambar 3 merupakan hasil foto produk
yang telah dilakukan oleh penulis dengan mem-
perhatikan etika foto produk, dari lighting, fram-
ing, dan esensi produk.

Berdasarkan observasi langsung terhadap
pelaku usaha, penjualan memiliki grafik yang
menurun sejak bulan ketiga tahun 2020. Hal ini
disebabkan oleh pandemic yang memiliki dam-
pak signifikan terhadap usaha dodol belimbing.
Omset yang didapatkan pun menurun hingga
mencapai 50%. Promosi yang dilakukan pun
hanya secara konvensional. Adanya edukasi
kewirausahaan melalui pemasaran digital, informasi produk terkait usaha dodol belimbing
pun tersebar secara luas karena menggunakan media social, yakni Instagram. Hal ini dapat
dibuktikan oleh reaksi penjual yang memiliki motivasi lebih untuk melakukan pemasaran
produk dan meningkatkan penjualannya melalui digital marketing. penyebaran informasi
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terkait usaha dodol belimbing semakin luas melalui social media sehingga grafik pendapa-
tan usaha dodol belimbing menjadi meningkat. Hal ini juga berdampak terhadap upaya
yang telah dilakukan untuk pemberdayaan masyarakat di Desa Mojo, Bojonegoro.

SIMPULAN

Sosialisasi strategi digital marketing dalam bentuk pemanfaatan media sosial
sangatlah penting karena dapat memberi pengetahuan kepada para pelaku UMKM
mengenai cara maupun tahapan dalam memperluas jaringan konsumen melalui
pemanfaatan media sosial dalam memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan
keunggulan dan daya bersaing bagi UMKM itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut, program
pengabdian yang telah dilakukan kepada pelaku usaha dodol belimbing (Bilimby) untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait promosi produk melaui internet/sosial
media atau disebut juga digital marketing. Media social yang diterapkan untuk promoi
produk adalah Instagram. Pelaku usaha memberikan respon positif terhadap kegiatan yang
telah dilakukan, ditunjukkan dengan adanya kelanjutan pengelolaan akun instagram yang
sebelumnya telah dibantu oleh penulis dalam pembuatan akun.
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